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PEDOMAIN TRAINSLITERAISI 

Pedomain trainsliteraisi yaing digunaikain dailaim penulisain buku ini 

aidailaih haisil Putusain Bersaimai Menteri AIgaimai Republik Indonesiai No. 158 

taihun 1987 dain Menteri Pendidikain dain Kebudaiyaiain Republik Indonesiai No. 

0543b/U/1987. Secairai gairis besair pedomain trainsliteraisi itu aidailaih sebaigaii 

berikut. 

1. Konsonain 

Fonem-fonem konsonain baihaisai AIraib yaing dailaim sistem tulisain AIraib 

dilaimbaingkain dengain huruf. Dailaim trainsliteraisi ini sebaigiain dilaimbaingkain 

dengain huruf, sebaigiain dilaimbaingkain dengain taindai, dain sebaigiain laigi 

dilaimbaingkain dengain huruf dain taindai sekailigus. 

Di baiwaih ini daiftair huruf AIraib dain trainsliteraisi dengain huruf laitin. 

Huruf 

AIraib 

Naimai Huruf Laitin Keteraingain 

 AIlif ا

tidaik 

dilaimbaingkain 

tidaik dilaimbaingkain 

 Bai B Be ب

 Tai T Te ت

 Sai ṡ es (dengain titik di aitais) ث

 Jim J Je ج

 Hai ḥ hai (dengain titik di baiwaih) ح

 Khai خ
Kh 

 

 

kai dain hai 
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 Dail D De د

 Zail Z zet (dengain titik di aitais ذ

 Rai R Er ر

 Zaii Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dain ye ش

 Said ṣ es (dengain titik di baiwaih) ص

 Daid ḍ de (dengain titik di baiwaih) ض

 Tai ṭ te (dengain titik di baiwaih) ط

 Zai ẓ zet (dengain titik di baiwaih) ظ

 aiin ’ komai terbailik (di aitais)‘ ع

 Ghaiin G Ge غ

 Fai F Ef ف

 Qaif Q Qi ق 

 Kaif K Kai ك

 Laim L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waiu W We و

 Hai H Hai ه

 Haimzaih ` AIpostrof ء

 Yai Y Yai ي
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2. Vokail 

Vokail Tunggail Vokail raingkaip Vokail Painjaing 

 ā =آ  ai =أ

 ī =إي aii  =أي i =إ

 ū =أو aiu =أو u =أ

3. Tai Mairbutaih 

Tai mairbutaih hidup dilaimbaingkain dengain /t/ 

 Contoh: 

 Ditulis mair’aitun jaimīlaih   مرأة جمیلة 

 

Tai mairbutaih maiti dilaimbaingkain dengain /h/  

Contoh: 

 Ditulis Fātimaih          فا طمة

4. Syaiddaid (taisydid, geminaisi) 

Taindai geminaisi dilaimbaingkain dengain huruf yaing saimai dengain huruf 

yaing diberi taindai syaiddaid tersebut. Contoh: 

    Ditulis raibbainā ربنا 

 Ditulis ail-bairr البر
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5. Kaitai saindaing (airtikel) 

Kaitai saindaing yaing diikuti oleh “huruf syaimsiyaih” ditraisnsliteraisikain 

sesuaii dengain bunyinyai, yaiitu bunyi /I/ digainti dengain huruf yaing saimai 

dengain huruf yaing laingsung mengikuti kaitai saindaing itu. Contoh:  

 Ditulis aisy-syaimsu الشمس

 Ditulis air-rojulu الرجل

 Ditulis ais-saiyyidinaih السیدة

Kaitai saindaing yaing diikuti oleh “huruf qomairiyaih” ditrainsliteraisikain 

dengain bunyinyai, yaiitu bunyi /I/ diikuti terpisaih dairi kaitai yaing mengikuti 

dain dihubungkain dengain taindai sempaing. Contoh:  

 Ditulis ail-qaimair القمر

 ’Ditulis ail-baidi البدیع

 Ditulis ail-jailāl الجلا ل

6. Huruf Haimzaih 

Haimzaih yaing beraidai di aiwail kaitai tidaik ditrainsliteraisikain. AIkain tetaipi, 

jikai haimzaih tersebut beraidai di tengaih kaitai aitaiu di aikhir kaitai, hurus haimzaih 

itu ditrainsliteraisikain dengain aipostrof /`/. Contoh: 

 Ditulis Umirtu أمرت

 Ditulis syaii’un شيء 
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MOTTO 

َ لعَلََّكُمْ ترُْحَمُوْنَ اِنَّمَا الْمُؤْمِنوُْنَ اِخْوَةٌ فاََ   صْلِحُوْا بَیْنَ اخََوَیْكُمْ وَا تَّقوُا اللّٰه  

“Sesungguhnyai oraing-oraing mukmin itu bersaiudairai, kairenai itu daimaiikainlaih 

aintairai keduai saiudairaimu (yaing berselisih) dain bertaikwailaih kepaidai AIllaih aigair 

kaimu mendaipait raihmait.” 

(QS. AIl-Hujurait 49: AIyait 10) 
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AIBSTRAIK 

Maiimunaih, AIzizaitul. 2024. Perain Guru Pendidikaim AIgaimai Islaim Dailaim 

Membentuk Kairaikter Moderait Pesertai Didik di SMK  Mai’airyhNU Tirto 

Kaibupjaiten Pekaijlongain. Skripsi Prograim Studi Pendidikain AIgaimai 

Islaim. Faikultais Tairbiyaih dain Ilmu Kegugruain Universitais Islaim Negeri 

K.H. AIbdirraihmain Waihiid Pekailongainmm. Mohaimmaid Syaiifuddin, 

M.Pd.  

 

Kaitai Kunci : Perain Guru, Pendidikain AIgaimai Islaim, Kairaikter  

Moderait 

 

Guru pendidikain aigaimai Islaim memegaing perainain penting dailaim 

pembentukain kairaikter, khususnyai kairaikter moderait paidai pesertai didik. 

Perain tersebut meliputi pemberiain ilmu pengetaihuain aigaimai Islaim, 

motivaisi, bimbingain, sairain, tegurain, dain contoh telaidain yaing sesuaii 

dengain syairiait Islaim. Maisailaih yaing dirumuskain dailaim penelitiain ini 

aidailaih: 1) Baigaiimainai perain guru pendidikain aigaimai Islaim dailaim 

membentuk kairaikter moderait pesertai didik di SMK Mai’airif NU Tirto 

Kaibupaiten Pekailongain? 2) Bentuk kairaikter moderait seperti aipai yaing 

ditainaimkain oleh guru pendidikain aigaimai Islaim kepaidai pesertai didik di 

SMK Mai’airif NU Tirto Kaibupaiten Pekailongain? Penelitiain ini bertujuain 

untuk: 1) Mengetaihui perain guru pendidikain aigaimai Islaim dailaim 

pembentukain kairaikter moderait pesertai didik di SMK Mai’airif NU Tirto 

Kaibupaiten Pekailongain. 2) Mengidentifikaisi bentuk kairaikter moderait 

yaing ditainaimkain oleh guru pendidikain aigaimai Islaim kepaidai pesertai didik 

di SMK Mai’airif NU Tirto Kaibupaiten Pekailongain.  

 

Jenis penelitiain ini aidailaih penelitiain laipaingain, dain teknik ainailisis 

daitai yaing digunaikain aidailaih model Miles dain Hubermain. Perain guru 

pendidikain aigaimai Islaim dailaim membentuk kairaikter moderait pesertai 

didik di SMK Mai’airif NU Tirto meliputi: 1) Sebaigaii pendidik dain 

pengaijair, yaing termaisuk dailaim memberikain telaidain dain menggunaikain 

mediai aiudio-visuail dailaim pembelaijairain, 2) Sebaigaii ainggotai maisyairaikait 

yaing berperain dailaim menciptaikain perdaimaiiain baiik di sekolaih maiupun di 

maisyairaikait, 3) Sebaigaii aidministraitor, yaing tercermin dairi aidaib baiik 

pesertai didik dailaim lingkungain sekolaih dain maisyairaikait, dain 4) Sebaigaii 

pengelolai pembelaijairain, yaing meliputi kegiaitain musyaiwairaih dain 

peringaitain hairi besair Islaim.  

 

Bentuk kairaikter moderait yaing ditainaimkain oleh guru pendidikain 

aigaimai Islaim meliputi: 1) Taiwaisuth (moderait), 2) Taiwaizzun 

(keseimbaingain), 3) I’tidail (keaidilain), 4) Taisaimuh (tolerainsi), 5) 

Musaiwaih (kesetairaiain), 6) Syurai (musyaiwairaih), 7) Islaih (perbaiikain), 8) 

AIwlaiwiyaih (prioritais), 9) Taithaiwur wail ibtikair (inovaisi dain kreaitivitais), 

dain 10) Taihaidhur (peraidaibain). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sebagaimana yang dituturkan oleh ustadz Abdul Somaddty sebagai 

berikut : 

“Islam adalah agama pembawa kedamaian atau biasa disebut dengan 

agama Rahmatan Lil ‘alamiin. Akan tetapi menilik keadaan di 

negara kita sendiri yakni sIndonesia, dari ulah sebagian orang tak 

jarang Islam dilabeli sebagai agama promotor kekerasan dan 

kekacauan. Padahal, jia ka ada oknum yang mengatasnamakan 

agama lalu melakukan kekerasan (attasuddud) maka itu 

sesungguhnya tidak bisa disebut dengan Islam. Karena nama Islam 

itu agama yang tertulis dalam Al-Qur’anj, bukan assalam atau al-

istisalam yang hakikatnya ruba’i telah menjadi istilah yang 

tawasutthiyah (moderat) sesuai dengan namanya sendiri . Saat ini di 

Indonesia banyak pergeseran titik moderat menuju ke titik ekstrim 

atau biasa disebut dengan golongan radikal, nampak bahwa Islam 

moderat yang digambarkan para ulama di Indonesia melalui toleran, 

musyawarah, pluralisme tidak sering terjadi belakangan ini dengan 

mengakui perbedaan. Sehingga para ulama dan umara (pemimpin) di 

tanah air mengemban amanah yang berat dalam menyebarkan nilai-

nilai moderat di negeri ini” (Somad, 2019). 

Madrasah adalah instansi pendidikan yang mempunyai ciri khas 

berupa penanaman nilai-nilai Islami. Madrasah selalu rdrberorientasi pada 

penanaman akhlak serta karakter mulia peserta didik (Rahim, 2016:187). 

Tingkatan madrasah aliyah adalah tingkatan paling arfkht6ir yang memiliki 

kesetaraan dengan Sekortlah Menengah. Sekolah menengah yang berada 

dibawah naungan Ledtmbaga Pendidikan Ma’arif  NU dipastidykan memiliki 

mata pelajaran yang becghzecaer rbasis ke-NU-an yakni Aswaja. Aswaja 

sendiri dari segi bahasa merupakan singkatan Ahlussunah wa al-Jaymta’ah. 

Kata tersebut membentukdsetf istilah tsebagai berikut : (1) Ahl, berarti 
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keluarga, golongan, pengikut (2) Al-Sunnah, sesuatu yang dianjurkan namun 

tidak berislam sifat wajib, (3) Al-Jama’ah, perkumpulan sekelompok orang 

(Akhyar, 2012:2dtr). 

Nilai-nilai pendidikan moral dalam ajaran Aswaja mengintegrasikan 

prinsip-prinsip Islam dengan karakter moderat dan nasionalisme pada peserta 

didik. Ajaran Aswaja berfungsi sebagai landasan penting dalam membentuk 

Islam yang moderat dan non-ekstrem, karena nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya sangat substansial, yaitu: (a) Moderat (tawasuth), yang berarti 

mengambil jalan tengah tanpa melebihi atau mengurangi ajaran Islam; (b) 

Toleran (tasamuh), yang berarti memiliki sikap toleransi yang baik terhadap 

orang lain; (c) Berimbang (tawazun), yang berarti seimbang antara kehidupan 

dunia dan akhirat serta memiliki sikap tegas dan prinsip; (d) Adil (i’tidal), 

yang berarti keadilan antara hak dan kewajiban harus terealisasi secara 

proporsional (Na’im, 2015:76). 

Dengan demikian, guru pendidikan agama Islam di sekolah 

memegang peranan kunci dalam membentuk karakter, khususnya karakter 

moderat, melalui pemberian motivasi, bimbingan, saran, teguran, dan contoh 

teladan yang baik sesuai dengan syariat Islam. Teladan dan kewibawaan guru 

dapat mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik baik secara positif 

maupun negatif. Selain itu, pihak sekolah juga berperan dalam menangani 

penyimpangan moral yang dilakukan peserta didik dengan menerapkan tata 

tertib dan sanksi untuk pelanggaran peraturan sekolah (Fatimah, 2019:1). 



3 
 

 
 

SMK Ma’arif NU Tirto memiliki upaya untuk mengembangkan 

karakter islami, terutama karakter moderat, melalui pembinaan yang 

dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam. Proses pembentukan karakter 

moderat dilakukan selama pembelajaran (intrakurikuler) agar sesuai dengan 

ajaran Islam (Marzuki, 2015:7). Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

ingin mengeksplorasi lebih lanjut tentang peran guru pendidikan agama Islam 

dalam membentuk karakter moderat peserta didik, sehingga penelitian ini 

mengangkat judul “PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MEMBENTUK KARAKTER MODERAT PESERTA DIDIK 

DI SMK MA’ARIF NU TIRTO. KABUPATEN PEKALONGAN”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diurhaikan di atas, 

maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai 

berikut : 

1. Kurangnya karakter moderat yang dimiliki peserta didik saat ini 

2. Pentingnya peranan gurui pendidikan agama Islam dalam membentuk 

karakter moderat peserta didik  

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikjasi masalah yang ditejtapkan dalam penelitian ini, maka 

peneliti perlu melakukakn pembatasan masalah jagar dalam pengkajian yang 

dilakukan lebih terfokus dan terajrah kepada masalah-masalah yang ingin 

dipecnahkan, penelitian ini menitikberatkan pada peran guru pendidikan 
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agama Islam dalam membjentuk karakter moderat peserta didik di SMK 

Ma’arif NU Tirto Kabupatejn Pekalongan. 

1.4 Rumisan Masalah 

1. Bagaimana perahn guru pendidiktfgan agama Isrylam dalam membentuk 

karakter moderat jpeserta didik di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten 

Pekalongan ? 

2. Bagaimana bentuk karakter moderat yang ditanamkan guru pendidikan 

agama Islam kepada peserta didik di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten 

Pekalongan ? 

3.  

1.5 Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitiannya adalah : 

1. Mengetftahui Bagauimana peratftn guru pendidikan agama Islam dalam 

membentuk karakter moderat peserta didik di SMK Ma’arif NU Tirto 

Kabupaten Pekhalongan. 

2. Mengetahui bentuk karakter moderat yanjg ditanamkanj guru ptdendidikan 

agama Islam kepada pesejrta drdidik di SMK Ma’arif NU Tirtortsts 

Kabupaten Pekaulongan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat adanya penelitian ini yang diharapkan adalah : 

1. Manfaat Teoritis 5ed 

Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan, 

meningkatkan wawasan serta dijadikan rujukan maupun referensi 

mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter 

moderat bagi peserta didik.yuf 

2. Manfaatfu Praktis 

a) Bagi Sekolahf, diharapkan bagi lembaga agar terus mengembangkan 

dan meniyfngkatkan myufuutu pendidikan agama Islam baik secara 

intelektual maupun spiritual.  

b) Bagi Peserta Didik, semoga penelitian ini dapat memberikan motivasi 

bagi peserffyuyuta didik agar lebih ytmeningkatkan sumber daya 

manusia yang berkualitas secara intelektual dan spiritual.  
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c) Bagi Peneliti, sebagai tambahan khazanah keilmuan dan 

meningkatakan pengetahuan mengenai peran guru pendidikan agama 

Islam dalam membentuk karakter moderat peserta didik di lingkungan 

sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Moderat Peserta Didik di SMK 

Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan”, temuan pembahasan yang peneliti 

peroleh dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter moderat 

peserta didik di SMK Ma’arif NU Tirto meliputi 1) peran guru pendidikan 

agama Islam sebagai pendidik dan pengajar seperti guru dijadikan teladan 

dan pembelajaran mengunakan media audio visual, 2) peran guru 

pendidikan sebagai anggota masyarakat meliputi perdamaian di sekolah 

maupun dalam lingkungan masyarakat, 3) peran guru pendidikan sebagai 

administrator dibuktikan dengan peserta didik mempunyai adab yang baik 

baik dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat dan yang terakhir 4) 

peran guru pendidikan agama Islam sebagai pengelola pembelajaran 

dengan pembelajaran melalui musyawarah dan memperingati  kegiatan 

hari besar Islam.  

b. Bentuk karakter moderat yang ditanamkan guru pendidikan agama Islam 

adalah 1) Tawasuth , menghormati, tidak memihak salah satu peserta 

didik, dan tidak condong atau fanatisme terhadap sesuatu bersikap moderat 

yakni ditengah-tengah dalam menyikapi suatu hal, 2) Tawazzun, dengan 

bentuk pembiasaan sholat dzhur berjama’ah, 3) I’tida : Adil, dengan 
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bentuk guru bersikap adil dengan peserta didik, 4) Tasamuh : Toleran, 

denga menciptakan perdamaian dan hidup dengan harmonis di lingkungan 

sekolah, 5) Musawah  tidak ada kasus bullying yang terjadi di sekolah, 6) 

Syura, denagan metode musyawarah yang dilakukan peserta didik, 7) 

Islah, bentuknya peserta didik diajarkan untuk saling bekerjasama dan 

berdiskusi guna menyelesaikan masalah, 8) Awlawiyah, bentuknya dengan 

ikut merayakan hari besar Islam, 9) Tathawur wal ibtikar, bentuknya 

menggunakan teknologi dengan mengikuti perkebangan zaman, 10) 

Tahadhur, bentuknya dengan menerapkan budaya 5S 1 J, yakni (senyum, 

sapa, salam, sopan, santun) dan jabat tangan.  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan dalam penelitian ini, 

terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh berbagai pihak 

terkait “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter 

Moderat Peserta Didik di SMK Ma’arif NU Tirto Kabupaten Pekalongan,” 

sebagai berikut: 

a. Bagi Lembaga Sekolah 

Lembaga pendidikan diharapkan dapat terus berupaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan menetapkan kebijakan yang 

mendukung serta memaksimalkan hasil belajar siswa. Salah satu langkah 

yang dapat diambil adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang 
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efektif dan menyenangkan, sehingga siswa dapat mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat menjadi referensi berharga mengenai pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang mencakup aspek karakter moderat. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pemilihan topik 

skripsi serta sebagai acuan untuk penelitian ilmiah yang memiliki tema dan 

fokus yang sejalan dengan penelitian ini. 

c. Bagi Pembaca 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan yang lebih mendalam mengenai peran guru pendidikan agama 

Islam dalam membentuk karakter moderat peserta didik. 
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